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ABSTRAK 
Tujuan dari kegiatan pendampingan ini adalah untuk melakukan perbaikan terkait dengan 
managemen pengelolaan sekolah, managemen pengelolaan kelas dan kegiatan 
pembelajaran, serta upaya sekolah dalam menjalin kerjasama dengan orang tua dan 
stakeholder lain. Pendampiangan ini dilakukan di PAUD Pengembangan 1. Hasil dari 
pendampingan adalah terwujudnya pembelajaran yang sesuai dengan tema dan karakter 
anak yang tergambar dalam RPPH, managemen pengelolaan yang tersusun secara sistematis 
untuk memudahkan proses pembelajaran PAUD Pengembangan 1, dan terciptanya kegiatan 
parenting bulanan yang dilakukan oleh guru-guru PAUD Pengembangan 1 dan orang tua 
murid dengan tujuan menjalin kasih dan cinta untuk mendidik siswa baik di lingkungan 
sekolah maupun di rumah.  
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Pendahuluan  

Pendidikan adalah dasar utama dalam kehidupan manusia. Pendidikan sebagai landasan 

yang berguna dalam upaya pembinaan dan pengembangan kepribadian manusia baik secara 

rohami maupun jasmani. Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam menuangkan 

pengetahuan dalam diri manusia. Melalui pendidikan akan tercipta suatu proses 

pembelajaran dalam diri individu yang dapat memberi dampak yang positif, memberantas 

buta huruf, dan dapat memberikan berbagai keterampilan yang bermanfaat. Pembelajaran 

tersebut sudah dimulai sejak individu berada dalam kandungan, di usia dini hingga batas 

usia yang tak terhingga. Seperti dalam ungkapan long life education yang bermakna 

pendidikan itu dilakukan selama hayat masih dikandung badan (Aulina, dkk, 2018).  

Dalam memberantas buta huruf dan memperoleh keterampilan diberbagai bidang, maka 

proses pendidikan harus dipelajari sejak usia dini. Untuk itu pemerolehan pendidikan harus 

dilakukan sejak awal. Pendidikan anak usia dini pada dasarnya merupakan sebuah upaya 

untuk memberikan stimulasi, bimbingan, dan pengasuhan, pemberian aktivitas belajar agar 

potensi besar yang dimiliki dapat berkembang secara optimal sehingga anak memiliki 

kemampuan dan keterampilan sejak dini dan dapat dikembangkan pada usia selanjutnya 

(Suharti, 2018).  

Pendidikan anak usia dini tersebut juga dilakukan sebagai upaya untuk membantu anak 

dalam meningkaPAUDan berbagai potensi yang dimiliki sesuai dengan bakat dan minat 

masing-masing anak, seperti yang telah digambarkan dalam Undang- Undang Perlindungan 

Anak Nomor 23 Tahun 2002 pasal 9 yang berbunyi bahwa “Setiap anak berhak memperoleh 

pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai 

dengan minat dan bakatnya.  

Anak usia 0 sampai 4 tahun berada pada usia emas dalam fase perkembangannya. Pada masa 

ini seorang anak akan memperoleh berbagai macam pengetahuan melalui lingkungan 

sekitarnya yang nantinya akan membentuk karakter anak. Oleh sebab itu masa ini 

merupakan masa yang penting bagi seorang anak. Menurut Bloom (1982), menyatakan 

bahwa pada saat anak berusia 4 tahun, separuh potensi intelektualnya sudah terbentuk 

sehingga apabila pada usia 0-4 tahun seorang anak tidak mendapat rangsangan otak yang 

tepat, maka kinerja otaknya tidak dapat berkembang secara maksimal. Sejalan dengan 

Chatip (2015), menjelaskan bahwa tak salah jika usia anak 0-8 tahun disebut sebagai usia 

emas atau golden age. Pada usia 8 tahun, kinerja otak anak akan berkembang mencapai 80% 

dan selanjutnya akan mencapai 100% pada usia 18 tahun. Hal ini berarti bahwa 
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perkembangan otak anak terjadi pada usia 0-4 tahun pertama dan akan berdampak pada 

usia selanjutnya. Pada masa ini seorang anak memerlukan perhatian penuh dalam berbagai 

hal khususnya dalam pola pengasuhannya sehingga otak berkembang secara maksimal.  

PAUD Pengembangan 1 merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang 

berlokasi di Desa Citra di Kecamatan Binong. Sumber daya manusia sebagai tenaga pengajar 

sudah sesuai dengan bidang Pendidikan Anak Usia Dini. Namun belum maksimal dalam 

menstimulus perkembangan anak saat pembelajaran dan managemen lembaga pendidikan. 

Hal tersebut akan mempengaruhi proses belajar yang kurang maksimal dan sistem 

pengelolaan managemen administrasi yang belum lengkap.  

Konsep bermain sambil belajar tidak menjadi panduan dalam proses pembelajaran. Kegiatan 

belajar mengajar lebih banyak pada kegiatan menulis, berhitung dan mewarnai. Guru kurang 

memanfaatkan barang-barang yang ada disekitar untuk sarana pendukung pembelajaran. 

Hal tersebut menimbulkan dampak yang kurang baik dalam perkembangan kognitif maupun 

perkembangan karakter anak. Alat permainan edukatif memerlukan biaya yang tentunya 

sangat mahal. Sehingga perlu memanfaaPAUDan benda-benda yang ada disekitar 

lingkungan sekolah sebagai alat peraga dalam pembelajaran.  

Keberadaan media sangatlah penting dalam pembelajaran, media sebagai alat yang 

digunakan dalam berkomunikasi. Media adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari komunikan pesan kepada komunikator pesan sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat serta perhatian anak usia dini dalam proses 

belajar (Khadijah, 2016). Sementara fungsi media pembelajaran adalah mewujudkan situasi 

pembelajaran yang efektif, sebagai bagian internal dalam sistem pembelajaran, sebagai 

medium penting untuk mencapai tujuan pembelajaran, membantu siswa dalam upaya 

memahami materi yang disajikan oleh Guru dalam kelas, dan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan (Hamalik, 2011).  

Salah satu solusi dalam mengoptimalkan pembelajaran di kelas diperlukan upaya pelatihan 

pembuatan perangkat pembelajaran sehingga para guru setiap mengajar dapat 

mempersiapkan perangkat pembelajaran sesuai dengan tema. Hal tersebut berdampak pada 

kegiatan pembelajaran yang lebih terstruktur sesuai dengan pencapaian kompetensi. Guru 

dapat menentukan media yang sesuai dengan tema pembelajaran dengan memanfaatkan 

barang-barang yang ada disekitar anak agar tidak tergantuk pada barang-barang jadi.  

.  



BAKTI MIFDA 

JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
Penerbit: P3M Sekolah Tinggi Agama Islam Miftahul Huda Subang 
Jl. Raya Rancasari Dalam No.B33, Rancasari, Kec. Pamanukan, Kabupaten Subang, Jawa Barat 41254 
 

  

  

  

    

Metode Pelaksanaan  

  

Metode yang digunakan dalam pendampingan ini telah disusun berdasarkan pada tujuan 

awal meliputi beberapa tahap diantaranya melakukan pendampingan terkait dengan 

perbaikan dalam mengelola kelas selama proses pembelajaran, melakukan perbaikan terkait 

dengan tata kelola managemen PAUD Pengembangan 1 dan menjalin kerjasama di antara 

guru dan orang tua siswa dalam upaya mendidik anak. Adanya permasalahan terkait dengan 

belum membuat perangkat pembelajaran sehingga perlu untuk melakukan perbaikan 

dengan memberikan pendampingan menyusun perangkat pembelajaran untuk 

memudahkan proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Kemudian terkait dengan 

belum mempunyai sistem administrasi yang baik, sehingga diperlukan pendampingan 

terkait dengan perbaikan pengelolaan administrasi meliputi pembuatan laporan keuangan, 

kepegawaian dan sarana serta prasarana dengan tujuan agar PAUD Pengembangan 1 

memiliki data yang terstruktur dan sistematis. Permasalahan selanjutnya adalah belum 

adanya kerjasama di antara guru dan orang tua siswa dalam mendidik anak sehingga 

diperlukan upaya bersama maksimal satu bulan satu atau dua kali serta adanya keterlibatan 

orang tua dalam setiap kegiatan siswa di sekolah sehingga orang tua dapat mengetahui 

perkembangan anaknya di sekolah.  

Tahapan pelaksanaan pendampingan di awali dengan melakukan kunjungan ke PAUD 

Pengembangan 1 untuk melihat situasi, kondisi dan permasalahan di lapangan. Pada 

tahapan observasi awal ini ditemukan beberapa permasalahan yang dihadapi di lapangan. 

Kemudian melakukan diskusi bersama kepala sekolah dan guru-guru di PAUD 

Pengembangan 1, dilanjuPAUDan dengan membuat rencana kerja meliputi pelaksanaan 

waktu pendampingan dan kegiatan apa saja yang akan dilakukan. Setiap kegiatan akan 

didampingi sehingga sesuai dengan tujuan dari kegiatan pendampingan. Selama proses 

pendampingan selalu ada koordinasi diantara pelaksana kegiatan pendampingan dengan 

kepala sekolah beserta guru-guru PAUD Pengembangan 1. Kemudian dilakukan evaluasi 

serta laporan perkembangannya hingga selesai waktu pendampingan  

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil pendampingan akan dipaparkan dalam tiga bentuk pembahasan sesuai dengan 

permasalahan dan tujuan dari kegiatan pendampingan. Pembahasan pertama berkaitan 

peningkatan kualitas pembelajaran, kedua berkaitan dengan peningkatan pengelolaan 



BAKTI MIFDA 

JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
Penerbit: P3M Sekolah Tinggi Agama Islam Miftahul Huda Subang 
Jl. Raya Rancasari Dalam No.B33, Rancasari, Kec. Pamanukan, Kabupaten Subang, Jawa Barat 41254 
 

  

  

  

    

managemen PAUD Pengembangan 1 dan ketiga adalah peningkatan keterlibatan orang tua 

dalam pembelajaran.  

  

Peningkatan Kualitas Pembelajaran PAUD Pengembangan 1  

Pendampingan dalam peningkatan kualitas pembelajaran dilakukan melalui kegiatan 

pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran sesuai dengan tema. Tahap pelatihan 

dimulai dari persiapan pelatihan, bulan Maret melakukan kunjungan ke PAUD 

Pengembangan 1. Hasil dari kunjungan pertama adalah melakukan observasi dan 

pengamatan terkait dengan proses pembelajaran. Hasil dari observasi di lapangan 

ditemukan bahwa para guru PAUD lebih banyak memberikan materi membaca, menulis, 

berhitung dan bernyanyi tanpa memperhatikan prinsip pembelajaran anak usia dini yakni 

bermain sambil belajar. Kegiatan selanjutnya adalah diskusi dan koordinasi dengan kepala 

sekolah terkait dengan persiapan pelaksanaan pelatihan.  

Pelatihan membuat perangkat pembelajaran dengan membuat Rancangan Kegiatan Harian 

(RPPH) yang mengacu pada tahap pencapaian perkembangan anak, selain membuat 

perangkat pembelajaran kami juga memberikan pendampingan microteaching yang 

menyenangkan untuk anak usia dini. Pelatihan dan pendampingan membuat perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan tema. Hal ini dilatarbelakangi bahwa selama ini guru 

PAUD Pengembangan 1 masih memberi materi yang tidak sesuai dengan tema sehingga 

proses pembelajaran cenderung monoton. Oleh karena itu kami menjelaskan dan 

mendampingi penentuan tema pembelajaran yang telah disepakati yakni 10 Tema yang 

terdiri dari 1) diri sendiri, 2) kebutuhanku, 3) lingkunganku, 4) aku sayang binatang, 5) 

profesi disekitarku, 6) Tumbuhan ciptaan Allah, 7) Alam Semesta, 8) Api, Air dan Udara, 9) 

Kendaraan kita, 10) Kegemaranku.  

  

Peningkatan Managemen Pengelolaan PAUD Pengembangan 1  

Pendampingan peningkatan managemen pengelola PAUD Pengembangan 1 dilakukan 

melalui beberapa kegiatan diantaranya pendampingan pengelolaan managemen 

administrasi yang berkaitan dengan buku-buku administrasi apa saja yang diperlukan dalam 

setiap kegiatan dan pada saat proses pembelajaran di PAUD Pengembangan 1. Kegiatan 

pendampingan diawali dengan melakukan pendataan terkait dengan buku-buku pokok yang 

dibutuhkan di lembaga RA Annisa seperti buku daftar kehadiran siswa dan guru, buku 
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notulen, buku laporan keuangan, buku kontrol siswa, dan lainnya. Kegiatan selanjutnya 

memilah buku administrasi apa saja yang sudah ada dan buku administrasi apa yang belum 

tersedia di lembaga PAUD Pengembangan 1. Buku administrasi yang belum tersedia 

diadakan secara bersama oleh tim pendampingan dan guru-guru PAUD Pengembangan 1. 

Salah satu buku yang belum tersedia adalah buku kontrol siswa, di mana buku tersebut 

sangat penting untuk mengoktrol proses pembelajaran siswa. Seperti keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran akan terlihat jelas dalam buku tersebut. Di dalam buku ini juga 

disediakan tanda tangan orang tua siswa setiap hari agar orang tua juga dapat mengontrol 

anaknya di rumah melalui buku tersebut.  

  

Peningkatan Keterlibatan Orang Tua dalam Pembelajaran  

Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama dalam proses perkembangan anak. 

Pendidikan pertama pada anak tumbuh dari lingkungan keluarga, sehingga anak pertama 

kali mendapaPAUDan bimbingan serta pendidikan bukan dari lingkungan sekolah 

melainkan dari lingkungan keluarga. Untuk itu peran orang tua sangat penting dalam 

perkembangan kognitif maupun karakter seorang anak.  

Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini dapat 

digambarkan dari hasil penelitian Adrianti (2011), bahwa bentuk partisipasi orang tua anak 

usia dini yang ada pada lembaga PAUD Srikandi dan PAUD Permata di Gorontalo terbagi 

melalui beberapa cara, jika di PAUD Srikandi melalui Forum Orang Tua Anak Usia Dini 

(FOTAUD), sedangkan di PAUD Permata mereka memilih koordinator kegiatan orang tua 

untuk memberikan pengaturan secara teknis seperti dalam menjadwalkan waktu orang tua 

untuk menjadi tutor pendamping yang akan membantu tutor PAUD utama, baik dalam 

kegiatan pembelajaran, bermain, maupun pengawasan kegiatan yang berlangsung di dalam 

lingkungan PAUD.  

Langkah awal dalam kegiatan pendampingan di PAUD Pengembangan 1 adalah tim 

pendamping melibaPAUDan orang tua dalam proses pembelajaran di sekolah melalui 

kegiatan parenting yang dilakukan satu bulan sekali dan pada saat ada kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan di luar kelas. Kegiatan parenting diisi dengan materi pelatihan 

terkait tuturan bahasa yang baik dalam pengasuhan anak dan menanamkan pendidikan 

karakter yang baik sejak anak usia dini. Tahap selanjutnya terkait dengan kegiatan parenting 

akan diisi sesuai dengan moment atau kegiatan lainnya di lembaga PAUD Pengembangan 1.  
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Kesimpulan  

  

Berdasarkan hasil pendampingan disimpulkan bahwa kompetensi guru pada tingkatan 

sekolah pendidikan anak usia dini sangat penting. Hal tersebut disebabkan bahwa proses 

pembelajaran akan berhasil atau tidak bergantung pada keterampilan dan kompetensi guru. 

Melalui keterampilan dan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran dengan 

memanfaaPAUDan media yang sesuai dengan tema pembelajaran, akan tercipta 

pembelajaran yang bermakna dan berkesan dalam diri siswa dan siswa. Kegiatan 

pendampingan ini diperoleh tiga kegiatan utama yakni peningkatan kualitas pembelajaran 

melalui pelatihan pembuatan perangkat pembelajaran, kemudian peningkatan manageman 

pengelolan lembaga PAUD Pengembangan 1 meliputi pemenuhan buku kontrol 

perkembangan siswa dan buku-buku administrasi secara terstruktur dan sistematis, dan 

terkait dengan terlaksananya parenting dengan orang tua siswa dan siswi yang di isi dengan 

materi tuturan bahasa yang baik dalam pengasuhan anak, pendidikan karakter dan berbagai 

materi lainnya berkaitan dengan pola pengasuhan anak.  
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